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EFEK ANTIOKSIDAN DAN PENGKELAT LOGAM 

TERHADAP AKTIVJTAS PROTEOLITIK 


ENZIM PAPAIN DAUN PEPAYA 


Olch: 

A.E. Zainal Hasanl, RTM. Sutamihardja2
• dan Enok Hasanah l 

ABSTRACT 

A.I.::. Zainaillasan. R1M. Sutamihardia. and rook llasanah. EflcClS ()r Antioxidant and Chellaliog Agent to Papain 
Enryme Proteolytic Activity of Papaya Leaves. Nusa Kimia Journal Vol. 3 No.2 Dec 2003: 20 - 26 

Papaya (Carica papaya I .. ) is a plant originally camc from Central Amcrica. Almost whole parts of this 
plant contain papain except on thc TOot and seed. Papain is a proteolytic cn7yme which have an ability to hidrolize 
protein. Papain is very sen. ..itivc to oxygen and metal compound. Papain also can be damaged in the presence of 
oxygen and metal compound, causing the proteolytic activity of papain become lowcr. The aim of the study is to see 
the effects of Na-mctahisulfite as an antioxidant and Na-EDTA as a chcllating agent to papain. and the physical 
charactcrstic ofpapaya leavcs. 'Ihe papain proteolytic activity of leaves. 

'Ihe result of this study showed that Na-metabisulfite and Na-EDTA increased the proteolytic activity of 
leaves, The maximum proteolytic activity were obtained hy treating on 2% Na-metabisulfite and 1% Na-EDTA 
coocentTlltion. Resides iocrcasiJ1!l, the proteolytic activity. it could also maintain physical quality of the papaya sap. 
The treated papaya sap there was no changes on color and smell comparing with the non treated one. 

Keyw()rds ; Papain. Protease. Papaya. Antioxidant, Chcllating Agent. and Elvymc Proteolytic 

ABSTRAK 
?cpaya (Carica papava 1..) mcrupakan lamman yang hcrasal dan !\mcrika Teogah. Hampir sehmlh 

bBtlian dari tanaman ini mengandunp. papain kccuali bagian akar dan bijinya. Papain mcrupakan enzim protcolitik 
yang memiliki kcmampuan Wltuk menghidrolisis protei'1- Papain ~angat pcka tcrhadap adanya scnyawa oksigen dan 
scnyawa logam. Adanya senyawa nksigcn dan senyawa logam dapat mcnychahkan kerusakan pada papain schingga 
aktivitas proteolitik papain menjadi rcndah. Pcnelitian ini hcrtujuan Wltuk mclihat peogaruh pcnambahan Na­
rnetabisulfit sebagai antioksidan dan Na-UHA schagai pcngkelat logam pad a papain. serta sifat fisik papain pada 
getah daWl. Selain itu dilihat pula perbedaan aktivitas proteolitik antara papain dari getah daWl. 

Basi! penelitian menunjukkan bahwa pcnambahan Na-metabisulfit dan Na-EDTA dapat meningkatkan 
aktivitas proteolitik pada getah datU\. Aktivitas protcolitik maksimum dipcrolch pada konscntrasi Na-metabisulfit 
2% dan Na-EDTA 1%. Selain dapat mcningkatkan aktivitas proteolitik, Na-metabisulfit dan Na-EDTA dapat 
me~aga kualitas fisik gctah pepaya. Getah pepaya yang dihcri perlakuan lidak mengalami peruhahan warna dan 
hall, sedangkan getah tanpa perlakuan mengalami pcruhahan \Varna dan hau. 

Kata kunci : Papain. Protease, Pcpaya. Antioksidan. Kcllating Agcnt. dan Prorcolitik Enzim 

PENDAHULUAN kcuntungan p<.:tmkaian (''TlZim adalah 
enzim merupakan senyawa alamiah yang 

Latar Bclakang ramah lingkungan 
Enzim banyak herguna dalam apJikasi 

Enzim mr.TUpakan protein yang komcrsial karena scbagai biokatalis enzim 
mcmpunyai fungsi kha., dalam reaksi bekel:ia secara Spe'lifik dan sangat efisien. 
metaoolisme tubuh. juga lX"fIting dalam Salah satu enzim yang telah banyak 
rcaksi Iainnya. llalam perh"lTlbangannya dipel~iari adalah enz.im protease. Jenic; 
enzim merupakan altematif utama dalam cnzim . ml mcrupakan enzim yang 
bidang industri, pengobatan dan analisis. tcrpcnting dari scgi ekonomi karena 
Menurut Suhartono (1991) salah satu menguasai 59% dari total penjualan enzim 

di dunia (Suhartooo, 1991). Salah satu 
jenis cnzim protease yang banyak

IDosen Oiokimia. FMIPA IPO 2J)oscn !'MIPA-UNB 
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digunakan dalam hidang induslri saat ini 
adalah papain. 

Papain adalah enzim yang l:x.'TUsal dari 
gctah pepaya Se1uruh tanaman pcpaya 
haik daun, hatang maupun huahnya 
mcnfYlndung papain. Papain dikenal 
sebafYli enzim proteolitik yang dapat 
lTlC,.,'Ilguraikan rrolckul protein menjadi 
molekul-molckul pcptida dan polipcptida 
yang'lehih scderhana. Papain adalah salah 
satu jenis enzim protease yang tcrsusun 
dari 212 rcsidu asam amino denfYlO berat 
molekul 21000 Dalton (Muchtadi, 1992). 
Enzim ini termasuk dalam goJonfYlO L"tlzim 
ek!.1ra..e1uler yang dihasilkan oJeh tanaman 
pcpaya Saat ini papain digunakan sceara 
lua., OOlam indu<;tri seperti indu.,1ri 
pe1yamakan kulit, pengolahan daging, 
ohat-ohatan, kosmetika. minwnan kera, 
dan konsentrat protein. Oleh karcna jtu 
papain sanfYlt layak untuk dikemhangkan. 
Hal ini jufYl ditunjang denfYln harga papain 
yang relatif tinggi denfYln biaya pcrolchan 
bahan baku yang relatif murah dan 
melirnpah, serta eara pcngolahan cnzim 
yang relatif scdcrhana mcmbcrikan nilai 
tambah yang bcsar bagi pcrtanian pcpaya. 

PengembanfYlO ind~tri papain di 
Indonesia seringkali mengalami hambatan. 
Hambatan ini salah satunya disebabkan 
oleh masih rendahnya kualita<; papain yang 
dihasilkan olch industri di dalam negcri. 
Selain proses pcngolahan yang kurang 
baik, kerusakan pada g<.1ah pcpaya 
seringkali menjadi penyehah rL'11dahnya 
kualita<; papain yang dihasilkan. 
Kerusakan gctah pcpaya dapat dbehahkan 
oleh dua macam faktor yaitu kL'TUSakan 
fl<;ik dan kerusakan kimia. Kerusakan fisik 
OOpat tcrjadi karcna adanya I:x."tlda-hcnda 
a..'iing yangma."uk dalam getah saat 
dilakukan penyadapan getah. Kerusakan 
secara kimia menyebabkan aktivitas 
protoolitik enzim yang diha"ilkan menjadi 
rendah. Kerusakan ini menyehabkan nilai 
jual papain mcnjadi rendah. Kcrusakan 
jenis ini disebabkan oleh terjadinya reaksi 
oksidasi pada gctah PI-'Paya yang 
disebabkan oleh konlak lang.sung antara 
gctah dL'11gan udara, sinar ultraviolet atau 
dengan panas yang tinggi. 

Apahila papain diproduksi untuk tujuan 
komersial., baik untuk ~iuan ekspor 
ataupun untuk pcnggunaan industri­
indu.<;tri dalam ncgeri., aktivitas papain 

sangat dipcrhitungkan dan harus 
diupayakan agar aktivitas papain tetap 
tinggi. Oleh karL"!1a itu dipt.'Tlukan eara-eara 
tL'Ttentu untuk ITlC,.,mpertahankan dan 
mcningkatkan aktivitas proteolitik cnzim 
papain dalam getah yang dihasilkan. Salah 
satu caranya adalah dengan menambahkan 
senyawa antioksidan atau senyawa 
pcngkclat logam. Rerdasarkan pcnelitian 
Roni (2004). dipcro)eh hahwa dengan 
pcnambahan SL"11yawa Na-mctabisulfit dan 
K-metahisulfit sebagai antioksidan serta 
asam sitrat dan asam fosfat sebagai 
pcngkdat logam dapat mcningkatkan 
aktivitas proteolitik enzim papain. Hal ini 
sejalan denfYln basil pcnelitian Ferdani 
(2002) yang menggunakan Na-sitrat, 
sistein dan Na-metabisulfit scbagai 
aktivator untuk meningkatkan aktivitas 
papain. 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mcngctahui kandungan papain yang 
terdapat pada daun serta mengetahui 
pengaruh penamhahan senyawa Na­
mctahisulfit sehagai antioksidan dan Na­
EDTA scbagai senyawa pcngkelat logam 
tcrhadap aktivita'i proteolitik cnzim papain. 
Selain itu, dari pcnelitian ini diharapkan 
dapat diketahui konsentrasi yang paling 
tepat untuk penarnbahan senyawa-senyawa 
terse but. 

BAHAN DAN METOJ>E 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu getah 
daun pepaya Sernangka dari tanaman 
bcrumur 5-6 bulan, Na-mctabisulfit 
sebagai senyaW'd antioksidan dan Na­
EDTA sehafYli senyawa pcngkelat logam. 
sedangkan bahan-bahan untuk anal isis 
aktivita" protoolitik yaitu HCI, akuades, 
hufer horat, hufer kasein, tirosin standar, 
TCA, CaCho Na2CO~ dan reagen Folin­
ciecalteau. 

Alat-alat yang digunakan yaitu mortar. 
gela,> pi!!la, saringan, tabung reaksi, tabung 
sentrifuse, kcrtas saring, mikropipct, pH 
meter, sentrifus dan spektrofotorreter. 
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Mctode Pcnclitian 

Pengambilan Getah (Muhidin.200J) 
Daun pepaya dirajang halus. flasil 

ra,jangan dihaluskan lagi dcngan 
menggunakan mortar dan diperas untuk 
diambil sarinya Gt..1ah dari daun pepaya 
ini berbentuk jus. Untuk proses 
selanjumya.. jlL" yang dipcrolch 
ditambahkan datgan BCI sampai pI I-nya 
mcncapai 3.5 - 4.0 dan diaduk sampai 
terjadi gumpalan klorofil bcrwarna hUau. 
Kemudian gumpalan 101 dipisahkan 
rnelalui penyaringan dengan menggunakan 
kertas saring. filtrat yang dihasilkan 
mcrupakan larutan papain kasar. 

Penambahan Antioksidan dan Pcngkelat 
Logam (Roni. 2004) 

Gctah yang dihasilkan daun dilleri 
pcrlakuan dengan menambahkan Na­
rretabisulfit dan Na-EDT A sccara K-rpisah 
dengan perbandingan volume terhadap 
sampel adalah I : 1. Konscntrasi yang 
digunakan adalah 0, 1. 2 dan 3%. Getah 
yang tclah diberi perlakuan kemudian 
disimpan selama 24 jam. kcmudian 
dianalisis aktivitas proteolitiknya dengan 
menggunakan metode Rergmeyer. 
Kemudian sampel disimpan selama satu 
minggu dan dilakukan pengamatan 
terhadap wama dan bau sccara kualitatif. 

Penentuan Aktivitas Proteolitik Enzim 
Papain (Berameyer, J 983) 

Sampel. Sebanyak 1 mT _buler borat. 1 
mL kasein, 0.2 mL HCI 0.05 moVL dan 0.2 
mI, larutan enzim dicampurkan dan 
diinkubasi pada suhu 37"C selama 10 
menit. Selanjutnya ke dalam Iarutan 
terscbut ditambahkan 2 mI. TCA dan 0.2 
mI _ CaCh 2 mrmVL, kemudian kembali 
diinkubasi pada suhu 3rc se1ama 10 
menit, dan dilanjutkan dengan scntrifus 
pada 4000 rpm selama 10 menit. 
Supematan diarnbil sebanyak J.5 mI _, 
ditambahkan 5 mL Na2C03 dan J mL 
pereaksi foln I..arutan didiamkan pada 
suhu 37°C selama 20 menit. kemudian 
dilakukan pembacaan absorban..i d.:ngan 
spcktrofotometer pada panjang gelombang 
578nm 

Ana lisis Statistik (Mat.iik & 
Sumertajaya.2000) 

Data aktivitas proteolitik dianalisis 
sccara statistik dengan menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Adapun mdode rancangan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

Yij = f.l + 'ri + £ij 
Yij = pengamatan perlakuan ke-i. dan 

uJangan ke-j 
Jl = pcngaruh rataan umum 
ti = pcngaruh perlakuan kc-i. i = 1,2,3, 

dj = pengaruh galat perlakuan ke-~ dan 
kelompok ke·j 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pcn2aruh Penambahan Na-metabisulfit. 

Penambahan Na-metabisuJfrt dilakukan 
pada gerah daun. hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel I . Hasil pe:nelitian 
menunjukkan hahwa pcnarnbahan Na­
rretabisulfit dengan konserttrasi 1%, 2% 
dan 3% dapat meningkatkan aktivitas 
protoolitik pada getah Getah dengan 
pcrlakuan rnemiliki aktivitas proteolitik 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
getah kontrol. Untuk aktivitas maksimum 
diperoleh pada pcnarnbahan Na­
rretabisulfit dengan konsentrasi 2%, yaitu 
sebesar 15.2500 U/mI, dengan persen 
kenaikan terhadap kontroJ sebesar 
197.1 7% di mana aktivitas dari kontrol 
adalah sebesar 7.7344 U/mL. Berdasarkan 
hasil analisis statistik peningkatan aktivitas 
pada konsattrasi 2% berbeda nyata 
terhadap kontrol dan terhadap konsentrasi 
lainnya pada tingkat kepercayaan 95%, 
sedangkan pada konsentrasi 1% dan 3% 
masing-masing tidak memberikan 
pcningkatan aktivita .. yang berbeda nyata 
baik terhadap kontrol maupun terhadap 
konsentrasi lainnya. 

Tabel 1 Aktivitas proteolitik papain gctah 
pcpaya dengan perlaklLan Na­
rretabisul fit 

Dauu
Konsentrasi 
Na-bisulfit 

(%) 

Aktivitas 
Proteolitik 
(U/mL) 

Kenaikan 
Aktivitas (%) 

0 7.7344 . 
1 8.6428 UI.74 
2 15.2500 197.17 
3 

. L. 
9.0909 

-.~--

117.54
.._---<---'­22 



I\;ningkatan aktivita'l proteolitik sehagai 
fX.'Tlgaruh dari JX."Jlamhahan Na-mctahisullit 
dischahkan okh daya rcduksi yang dimiliki 
olch Na-mctahisulfit. MI.'Tlurut Suhartono 
( 1991) \':nzim papain dalarn g<.:tah JX.'Paya 
merupakan zytnOgl.'O (propapain), yaitu 
papain yang tidak aktif dl.'Tlgan gugus akti!, 
-SII rnl.mtx.'Tltuk ikatan disullid tx.Tsama 
rl.'Sidu sistein t<..1angganya. PI.'Oamhahan 
Na- mctahisullit dalam gl.1ah r"-:paya darat 
rncruhah <.'Tl/-im papain tidak aktif ITL'Tljadi 
struktur papain akti!: n(lIam getah fX.";:'ya. 
Na-mctahisul fit dapat rnI.'TTlCl.:ah ikatan 
disulfid papain dan rnI.'11(..\onorkan gugus 
Na' pada papain dalam gl.1ah. Bcntuk 
papain inilah yang pada akhirnya 
mcTliadikan papain tidak akti!, ITL'Tljadi 
papain akti!: scdangkan gugus sullit hehas 
pada getah akan mcngikat gugus radikal 
fX.Toksida schagai JX.'Tlychah rl.'Odahnya 
aktivitas dari l.'TVjm papain (RonL 20(4). 

Walaupun pcnamhahan Na-mctahisulfit 
illlpat rnI.'Tlingkatkan aktivitm; protcolitik 
cnlim papain. tcrdapat kl.'Cend<.nmgan 
J'li-'Tlurunan aktivita<; selrmg lk.'Tlgan 
mcningkatnya kOI1..'>I.'Otrasi Na-rnl.1ahisullit 
yang ditamhahkan. Iial ini dapat dilihat 
pada gamhar 1 . Gamhar tcrschut 
rnI.'l11pcrI ihat kan adanya pcn urunan 
aktivitas protcolitik pada konsl.'Otra,>i Na­
rnI.'tahisulfit 3%. Pcnurunan aktivitas 
protcolitik tcrschut iliscoHbkan olch 
kembali lx.Tikatannya gUglL'I Na' dcngan 
gugus sullit. Ik..Tl<.t)ihnya suHit dalam 
gctah fX.'Pllya rnI.~jadikan muatan sumt 
tl.Tschut lllI."Tliadi Ichih ncgatif daripada 
muatan schclumnya. Kondisi 101 
mcnychahkan gugus sullit kl.'l11hali 
1TK."Oarik f:,'llgus Na' dari gl.1ah dan 
mcnychahkan tI.Ttx.'Otuknya stTuktur papain 
rnI.'Tljadi tidak aktir(Roni. 2f)04). 

(iamhar (irulik fX.'Tlgaruh JX.'Tlamhahan 
Na-rnl.1ahisullit pada gelah 
daun 

Kemdllan Aktlvi .... ("!o) 

~Ol'l : 
i 

.)IWJ i 

1 • 

I[J Knntrol'

I_ Daun . 

1m! 
200 

I'~J i [J 
01 

Gambar 2 	 Persl.'O kl.'Oaikan aktivitas 
prctcolitik gl.1ah daun 
dl.'Tlgan JX.Tlakuan Na­
ml.1ahisullit 

(iarnhar 2 IllI.'l11JX.Tlihatkan pcrsl.'Tl 
kl.'11aikan aktivita<; protcolitik terhadap 
kontrol. Apahila dilihat dari garnhar 
t<.'Schut. getah daun rnI.'Ogha<;ilkan aktivitas 
protcolitik yang tx.Tbcda antara getah yang 
dib<.Ti pl.Tlakuan dengan getah yang tidak 
ditx.Ti fX.Tlakuan. Ini lx.Tarti bahwa 
fX."Oamhahan Na-rnl.1ahisullit dapat 
rnI.'Oingkatkan aktivitas protcolitik papain 
pada getah daun. 

Pcngaruh Pcnamhahan Na-EIlTA 

PI.'Tlamhahan Na-I -:I JI A juga dilakukan 
pada gl.1ah daun fX.'Paya sqx.Tli halnya 
pada fX.Tlamhahan Na-rnl.'tahisullit. 
PI."Jlamhahan Na-EDTA dl.'Ogan 
konsl.'Tltrasi 1%. 2% dan 3% dapat 
rnI.'Tlingkatkan aktivitas proteolitik papain 
pada gctah daun. IkTda<;arkan hasil 
fX.'Tlclitian. dipcrolch aktivitas maksimum 
pada pcnamhahan Na-EJ)TA dcngJln 
konsentTa<;i I%. pada gctah daun sclx.'Sar 
6.2500 U/ml, dl.'Tlgan fX.TScn kenaikan 
tcrhadap kontrol adalah sehcsar 500.00% 
di mana aktivitas proteolitik dari kontrol 
adalah 1.2500 lJ/ml.. Bcrdasarkan hasil 
analisis statistik, fX."JlaJTlhahan Na-EI Jl'A 
pada getah daun tidak rnI.'l11ocrikan 
fX.'Tlgaruh yang tx.Thcda nyata pada tiap 
konsl.'Otrasi pada sclang kl.'p<.Tcuyaan 95%. 

PCRingkatan aktivitas proteolitik gelah 
rnI.'TlUTliukkan kemampuan Na-EIJI'A 
dalarn ml.'Ogikat ion logam yang 
rnI.'Oghamhat aktivita<; protcolitik papain 
gelah JX.'Paya. Molekul EDTA akan 
lllI.'Tlgclilingi ion logam tcrsehut 
scdcmikian rupa schingga mcmhl.'Otuk 
kclat yang kokoh. Pcngikatan ini alr 'U1 
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rl'k.:nccgah ion logam tcrschut tx.n:aksi 
dcngan l,'11/.im papain. schingwt aktivilas 
l,Mm papain gctah rTk.'11jadi mcningkat 
(Roni. 20(4). Pl,'11garuh pcnamhahan Na­
EDTA pada gctah ~-paya dapat dilitl<1t 
pada gamhar J dan 4. 

Kl,'Tnampuan F1)'fA dalam mcngikat ion 
logam dinyatakan dalam kon"tanta 
stahilitas ~'11gkdat logam yang 
rTk.'11ggamharkan pcrhandingan .iumlah ion 
logam yang dapat diikat dcngan ion logttm 
yang tidak dapa! diikat. Anonim (1972) 
rTk.'11uJljukkan hahwa FI HA mcrupakan 
Sl,'11yawd yang paling haik dalam mcngikat 
logarn dihandingkan scnyawd pcngkdat 
lainny:!. LiliA rTk.-rupakan sualu ligtlll 
yang hcksmkntat ~'11gan cnam huah atom 
donor yaitu dua atom N dan cmpat atom (). 
Pada saat Na-L1 HA ditamhahkan ke 
dalam getah ~-paya. kCl,'11am donor 
tcrschut akan hcrsama-sama mcngikat salll 
ion inli ~'11gan mcmocntuk lima lingkaran 
kdat. 

Gamhar 3 dan 4 mcmpcrJihalkan 
pcningkalan aktivitas prolt.'olitik pada 
konsl,'11trasi Na-L1HA ''X" tetapi pada 
konsl,'11trasi Na-FlHA 2% dan J% 
aktivitas protcolitiknya sl,makin mcnurun. 
Pcnurunan aklivilas Il,TSchul dapal tedadi 
karma Na-IT>lA tidak mcmiliki <.:ukup 
cnl,Tgi untuk rTk.'11gikat ion logarn pada 
papain dalam gctah (Roni. 20(4). 

Tahcl 2. Akli,itas prote~Jlitik papain gctah 
~'Paya dcngan pcrlakuan Na­
UHA 

Gamhar J (iralik pcngaruh pcnamhahan 
Na-LDTA pada g<.:tah daun 

J ;0 ~outrol 

"-.11 I ;a I)Mln

·fr)~· ~ 
VI1': ' 

::::': ;~ cD 

(jamhar 4 Pl,TSCn kl,'11aikan aktivita'i 
prolcolilik g1.1ah daun oc'11gan 
~Tlakuan Na-EIHA 

(jamhar 4 mcnunjukkan ~'Tscn 

kcnaikan aklivila"; protcolitik K'Thadap 
konlrol. Dari gttmhar tcrschut 1l,'TIihat 
~Tlxx.\aan aktivitas antara gc"tah yang 
dihl,Ti ~'Tlakuan Na-UHA dcngan gc1ah 
tanpa pcrlakuan. di mana gctah oc'11gan 
~Tlakuan !lX.miliki aktivitas protoolitik 
yang Ichih linggi uihandingkan dcngan 
gl.:lah tanpa pcrlakuan. Ini artinya hahwd 
pl,'11amhahan Na-LDTA dapat 
mcningkalkan aktivitas proll,'olitik gl,1ah 
~'Paya. 

Pcngamatan Tcrhadal) Warna dan Hau 
Gctah I'cpaya. 

Sdain dapat mcningkatkan aklivita.'i 
protmlitik gClah, pl,'11amhahan Na­
mctahisullit dan Na-I~J)TA pada gl,1ahjuga 
dapat mcniaga kualitas Iisik gctah. Dari 
ha'iil pcnclitian yang dilakukan, gl,1ah 
kontrol yang tidak rTk.'11galami pcnamhahan 
~Tlakuan mcngalami p!..Tuhahan warna dan 
hau sCldah sutu minggu. Ila'iil ~'11gamatan 
yang khih Il.:ngkap dapat dilihat pada 
Tahcl4. 

Tahel 4 Pcngamatan wama dan hau palla 
gctah daun 

i 
i-i..ri 7 hlri 

'\Rrn. lIau "'111m. lIau 
11t,'rlakuilB 

"-lllllng B..u Kuning I~au 

wmlll ...egar kcruh ou-uk 

Kumng II... Kunons IInu 
"'mok ~'gar .i~moh 
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KWlmg 
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Pcrubahan warna gctah pada getah daun 
kontrol disebabkan olch adanya rca.ksi 
ok<;idasi yang dialami okt. gL1ah. 
Penambahan Na-metabisulfit dan Na­
EDT A dapat mcnccgah tet:iadinya rca.ksi 
oksidasi sehingga akan mcn<;tabilkan 
warna jemih pada gt.1ah daun dan lTleI1iaga 
dcrajat putih pada gctah buah (Roni, 2004). 
Pcrubahan bau gctah kontrol dari hau gctah 
segar mcnjadi bau blL<;uk m:nunjukkan 
adanya proses pcmblL<;ukkan getah yang 
dilakukan oleh mikroorganisme yang 
sceara alami tcrdapat dalam gctah. 
Penambahan Na-mc..1abisulfit dan Na­
EDT A dapat menghambat penumbuhan 
mikroorganisme dalam gelah sehingga 
dapat mengurangi bau blL"uk. 

KESIMPULAN nAN SARAN 

KesimlJUlan 

Penambahan Na-metabisulfit dan Na­
EDT A tcrbukti dapat mcningkatkan 
aktivitas protcolitik papain getah daun 
pepaya. Aktivita.<; protcolitik maksimum 
diperoleh pada kon<>entrasi Na-metabisulfit 
2% dan Na-EDT A I%. Sclain 
mcningkatkan aktivitas proteolitik gctah, 
penambahan Na-metabisulfit dan Na­
EDTA juga dapat m:njaga kualitas fl<;ik 
gctah. 

Saran 

Pcrlu diJakukan pcnclitian tcrhadap 
getah buah Jx.:paya SL'ila pcmumian 
terhadap gelah pc:paya sehingga diperoleh 
cnzim papain dcngan aktivitas protcolitik 
yang lebih tinggi. 
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